


[bookmark: _GoBack]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
[bookmark: _TOC_250010]Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research And Development). Metode penelitian pengembangan (Research and Development), adalah salah satu macam penelitian yang sering digunakan pada pendidikan. Penelitian dan pengembangan adalah langkah ilmiah guna mendapatkan data sehingga dapat memudahkan peneliti untuk menghasilkan, mengembangkan, mengesahkan produk. Rustamana (2024) Research and Development yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan secanga secara terstruktur guna menyempurnakan produk yang telah ada ataupun mengembangkan suatu produk baru melalui pengujian, sehingga produk tersebut dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima langkah pengembangan yaitu: 1. Analisis 2. Perencanaan 3.pengembangan 4. Implementasi 5. Evauasai.
3.2 Subjek,Objek dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Hlk188273679]Subjek Penelitian	: Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 067257 Kec. Medan Amplas.
Objek penelitian	: Objek Penelitian Adalah Pengembangan Bahan Ajar Bermuatan Budaya Batak Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi Pecahan Di Kelas IV SD
Waktu penelitian	: Waktu penelitian dilakukan di SDN 067257 tepatnya di JL.Garu II B Gg.Inpres harjosari I Kec.Medan Amplas.Penelitian ini dilakukan pada semester genap 2025.
[bookmark: _TOC_250009]3.3  Prosedur Penelitian Pengembangan
Penelitian ini menggunaan prosedur penelitian pengembanagan yang menghasilkan bahan ajar berupa buku teks.Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).Tahap penelitian AADIE dipilih karena meliputi keseluruhan desain pembelajaran yang sistematik.
Adapun langkah-langkah prosedur pengembanagan bahan ajar dengan model AADIE sebagai berikut :
1. Tahap analisis
Tahap analisis adalah suatu tahap pengumpulan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk, dalam hal ini produk yang dihasilkan adalah bahan ajar yang edukatif. Dengan cara analisis ini didapatkan gambaran, fakta dalam penyelesaian masalah yang memudahkan pengembanagan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan dengan mencakup tiga aspek yaitu :
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk memunculkan dan menetapkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. Analisis kebutuhan siswa dilakukan dengan menganalisis keadaan pembelajaran sebagai informasi utama.
b. Analisis Materi Pembelajaran 
Analisis materi pembelajaran meliputi penentuan materi pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di sekolah dan kebutuhan siswa.
c. Analisis Lingkungan 
Analisis lingkungan dilakukan untuk mengidentifikasi lingkungan belajar dan strategi penyampaian dalam pembelajaran.
2. Tahap desain
Setelah diketahui produk seperti apa yang dikembangkan, maka pada tahap ini dilakukan perancangan produk. Produk yang dirancang dan dikembangkan adalah bahan ajar berbasis Problem Based Learning berupa buku teks yang mampu meningkatkan minat belajar siswa, dimana bahan ajar yang dikembangkan berisi tentang tujuan pembelajaran, materi dan contoh soal serta latihan soal. 
3. Tahap pengembangan
Pada tahap ini dalam model ADDIE peneliti akan mulai mengembangkan dan menghasilkan produk berupa bahan ajar berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan biasa di kelas IV SD adapun hal yang dilakukan adalah :
a. Pengembangan bahan ajar
Tujuan ini dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan kelas IV SD.
b. Pengembangan instrumen penelitian 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen penelitian berupa lembar angket pengumpulan data.
c. Penilaian kelayakan bahan ajar
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan bahan ajar yang telah dikembangkan sebelum diuji coba di lapangan

4. Tahap implementasi
Setelah bahan ajar berbasis Problem Based Learning berbentuk produk yang dinyatakan layak dalam penelitian oleh para ahli kemudian akan diuji coba kepada guru dan siswa kelas IV SDN 067257.Uji coba bertujuan untuk mengetahui respon guru setelah menggunakan bahan ajar yang sedang dikembanagkan.
5. Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi dilakukan revisi akhir terhadap bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan saran dan masukan guru yang diberikan selama tahap implementasi. Berdasarkan hasil tanggapan guru peneliti dapat mengetahui bahwa bahan ajar ini layak digunakan dalam proses pembelajaran.
3.4 Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data 
a. Instrumen Penilaian
Validasi ahli adalah salah satu uji validitas isi yang merupakan langkah penting yanh harus di tempuh dalam mengembangkan media pembelajaran yang berkualitas. Teknik ini digunakan untuk memperkuat instrumen, hasil validasi ahli tersebut merupakan pertimbangan terhadap instrumen penelitian pengembangan bahan ajar yang siap digunakan. Skor pernyataan validasi ahli materi,ahli bahan ajar dan respon guru dengan skala penskoran yang terdiri dari 5 pilihaan yaitu: 1- kurang baik, 2 kurang, 3 cukup, 4 baik, dan 5 sangat baik. skor pernyataan minat dan motivasibelajar dengan skla penskoran yang terdiri dari Sangat Setuju (SS) Setuju (S) Ragu-Ragu (RR) Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak Setuju (STS).
Berikut adalah kisi-kisi lembar validasi berdasarkan indikator validitas yang telah dijelaskan sebelumnya :
A. Lembar validasi materi 
Melalui penilaian dari ahli materi yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi pada bahan ajar pada pembelajaran matematika. Berikut kisi – kisi instrumen ahli materi : 
Tabel 3.1  
Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi
	No.
	Aspek Yang
Dinilai
	Indikator
	Nomor Butir Soal

	1. 
	Kelayakan Isi 
	Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
	1

	2. 
	
	Kesesuaian materi dengan kurikulum 
	2

	3. 
	
	Kejelasan isi materi 
	3

	4. 
	
	Kelengkapan materi
	4

	5. 
	Kebahasaan
	Penggunaan kata yang tepat 
	5

	6. 
	
	Kesesuaian ejaan, tanda baca dan tata tulis
	6

	7. 
	
	Tampilan dan desain pada media sesuai dengan materi 
	7

	8. 
	Penyajian 
	Konsistensi sistematika sajian dalam kegiatan pembelajaran 
	8

	9. 
	
	Keterpaduan tampilan media 
	9

	10. 
	
	Keutuhan makna dalam penyajian materi 
	10


BSNP Purnowo (2008)
B.  Lembar Validasi Bahan Ajar 
Validasi ahlli bahan ajar bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Berikut kisi-kisi instrumen ahli bahan ajar : 
Tabel 3.2
Kisi Kisi Instrumen Ahli Bahan Ajar
	No.
	Aspek Yang
Dinilai
	Indikator
	Nomor Butir Soal

	1. 
	Penyajian materi 
	Kesesuaian materi dengan KD
	1,2

	
	
	Keakuratan materi 
	3,4

	
	
	Mendorong keingintahuan 
	5,6

	2.
	Kelayakan 
Kegrafikan 
	Ukuran bahan ajar 
	7,8

	
	
	Desain sampul bahan ajar 
	9

	
	
	Desain isi bahan ajar 
	10

	3.
	Kelayakan Bahasa 
	Lugas 
	11

	
	
	Komunikatif 
	12

	
	
	Dialogis dan interaktif
	13

	
	
	Kesesuain dengan perkembangan peserta didik
	14

	
	
	Kesesuaian dengan kaidah bahasa
	15


Kulla (2023)
C. Lembar validasi minat belajar 
Validasi minat belajar bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan untuk mengetahui kelayakan pada bahan ajar yang dikembangkan. Berikut kisi-kisi penialain minat belajar: 
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Penilaian Minat Belajar
	No.
	AspekYang Dinilai
	Indikator
	Nomor Butir Soal

	1.
	Perasaan Senang
	Pandangan/pendapat siswa tentang pelajaran matematika 
	1,2

	
	
	Perasaan siswa selama mengikuti pelajaran
	3

	2. 
	Perhatian 
	Perhatian siswa saat belajar di kelas
	4,5

	3.
	Ketertarikan
	Rasa ingin tahu terhadap pelajaran 
	6

	4.
	Keterlibatan siswa
	Keaktifan selama belajar
	7,8

	
	
	Kesadaran belajar mandiri 
	9,10


 Slameto (2010)
D. Lembar validasi respon guru 
Respon guru digunakan untuk mengetahui tentang kelayakan bahan ajar yang di terapkan pada siswa sekolah dasar. Berikut kisi-kisi penilaian respon guru  : 
Tabel 3.4
Kisi-Kisi Kepraktisan Respon Guru
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Indikator
	Nomor Butir Soal

	1. 
	Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 
	Materi yang disajikan dalam bahan ajar sesuai dengan kompetensi dasar 
	1,2

	2.
	Kejelasan dan keterbacaan 
	Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 
	3,4

	3.
	Keterlibatan siswa
	Adanya akivtas yang mendorong siswa untuk berinterasi langsung 
	5,6

	4.
	Keterkaitan dengan konteks kehidupan nyata 
	Materi yang diberikan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
	7,8

	5.
	Variasi dalam penyajian materi 
	Adanya gambar dalam penyajian materi 
	9,10


Sumiharyati & Arikunto (2019)
E. Lembar validasi respon siswa 
Respon siswa digunakan untuk meilihat apakah bahan ajar menarik dan mampu meningkatkan minat belajar mereka. Berikut kisi-kisi penilaian respon siswa  : 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Validasi Respon Siswa
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Indikator
	Nomor Butir Soal

	1. 
	Kemenarikan Bahan Ajar
	Tampilan bahan ajar menarik secara visual
	1

	
	
	Isi bahan ajar mudah dipahami dan tidak membosankan
	2

	
	
	Bahasa yang digunakan mudah dipahamai 
	3

	
	
	Aktivitas/latihan dalam bahan ajar menantang dan menyenangkan
	4,5

	2.
	Minat Belajar
	Siswa merasa termotivasi belajar dengan bahan ajar
	6

	
	
	Siswa ingin belajar lebih lanjut tentang materi yang disajikan
	7

	
	
	Siswa merasa pembelajaran lebih menyenangkan
	8

	
	
	Siswa aktif menggunakan bahan ajar dalam belajar
	9,10


Arikunto, S. (2012)
b. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik mencapai hasil maksimal serta untuk memperoleh pengumpulan data, penelitian ini menggunakan alat atau metode pengumpulan data yakni sebagai berikut: 
1. Angket (Quesioner)
Angket dapat dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaanya, angket dilaksanakan secara tertulis.Juga angket yaitu alat pengumpulan informasi dengan cara penyampaian sejumlah pernyataan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan jenis angket langsung tertutup dengan bentuk multiple chooise (pilihan ganda). 
2. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data penelitian dengan cara mengumpulkan foto-foto dan vidio saat melakukan penelitian. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi secara maksimal sehingga dapat memperkuat data yang diperoleh serta memberi gambaran secara konkrit mengenai subyek atau obyek yang diteliti. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menganalisa data yang diperoleh dari instrumen pengumpulan data setelah instrumen diuji cobakan. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dimaksud sesuai dengan instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu analisis terhadap angket respon pendidik dan peserta didik.
a. Uji Validasi 
Penilain validasi pada penelitian ini berpedoman pada skla likert yang berkisar anatara 1 sampai 5. Menurut akbar (2012) dalam Maulidiyah et al. (2022) data hasil penilaian validitas ditentukan berdasarkan nilai validator yang telah ditentukan rata-ratnya setiap aspek kevalidan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Keterangan : 
V= Valid
t = total skor yang di peroleh 
s = skor yang diharpkan 
Hasil kevalidan didapatkan dari presentasenya disesuaikan dengan kriteria kevalidan yang terdapat pada tabel dibawah : 
Tabel 3.6
Kriteria kevalidan
	Nilai
	Skor (%)
	Kriteria

	5
	85-100
	Sangat valid

	4
	75-84
	Valid

	3
	65-74
	Cukup valid

	2
	55-64
	Kurang valid

	1
	45-54
	Tidak valid


Maulidiyah et al. (2022) 
a. Uji Kepraktisan 
Hasil data dalam mengukur keperaktisan yang dilakukan oleh peneliti yang bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran keparaktisan produk pengembangan menggunakan rumus (Nurhusain, 2021) dalam Maulidiyah et al. (2022), sebagai berikut : 
Keterangan : 
P = Nilai Akhir 
F = Perolehan Skor 
N = Skor Maksimal 
Kemudian di cocokkan dengan kriteria kepraktisan yang disajikan pada tabel dibawah : 
Tabel 3.7
Kriteria kepraktisan
	Nilai
	Skor (%)
	Kriteria

	5
	P ≥ 90
	Sangat praktis 

	4
	80 ≤ P < 90
	Praktis 

	3
	70 ≤ P < 80
	Cukup praktis 

	2
	60 ≤ P < 70
	Kurang praktis 

	1
	P < 60
	Tidak praktis 


	Maulidiyah et al. (2022) 
b. Uji Keefektifan 
Efektivitas bahan ajar dilakukan dalam uji coba terbatas.
Indikator efektivitas bahan ajar dapat dilihat pada minat dan motivasi belajar siswa. Pengujian efektivitas dilakukan dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar. Setelah seluruh keefektifan dihitung maka digunakan rumus sebagai berikut : 
		
Hasil keefektifan didaptkan dari presentasenya disesuaikan dengan kriteria kevalidan yang terdapat pada tabel dibawah : 
Tabel 3.8
Kriteria Keefektifan
	Nilai
	Skor (%)
	Kriteria

	5
	81-100
	Sangat efektif

	4
	61-80
	Efktif

	3
	41-60
	Cukup efektif

	2
	21-40
	Kurang efektif

	1
	81-100
	Tidak efektif 


 	Riduwan (2010) 
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